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INFO ARTIKEL ABSTRACT
Sejarah Artikel: The purpose of this research is to determine the impact of the
Diterima, 14 November 2023 increase in VAT rates on the sales revenue at PT XYZ. In our

Direvisi, 21 November 2023

EVISt, surroundings, transactions often occur with the imposition of taxes
Disetujui, 27 November 2023

that are very relevant to Indonesian citizens, and these taxes are

_’ W objective and not subjective in nature; the tax in question is Value
ORDS Added Tax (VAT). This research is of a qualitative nature. Data
Value Added Tax collection techniques used include observation, interviews, and
Sales Turnover documentation. This research utilizes both primary and secondary

data. The results of this research indicate that the increase in the
VAT rate from the initial 10% to 11%, which took effect on April 1,
2022, resulted in a decrease in sales revenue at PT XYZ, primarily
due to an increase in selling prices.
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KATA KUNCI ABSTRAK

Tarif - Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak
Pajak Pertambahan Nilai peningkatan tarif PPN terhadap omzet penjualan pada PT XYZ. Di
Omzet Penjualan sekitar kita sering terjadi transaksi dengan adanya pungutan pajak

yang menjadi sangat dekat dengan warga Indonesia yang mana
pajak tersebut bersifat objektif dan tidak bersifat subjektif, pajak
tersebut adalah Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Jenis penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, Peningkatan tarif PPN yang
semula 10% menjadi 11% yang berlaku mulai 1 April 2022
berdampak terjadinya penurunan omzet penjualan pada PT XYZ,
hal tersebut terjadi karena adanya peningkatan harga jual.
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PENDAHULUAN

Setiap negara berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memenuhi
kebutuhan warga negaranya. Salah satu penerimaan dalam negeri yang berkontribusi besar adalah dari
penerimaan sektor pajak. Dimana pajak merupakan sumber utama yang dapat membantu pembangunan
nasional, seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 2008 tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat. Dari hal tersebut dapat kita simpulkan bahwa dana pajak yang berasal dari rakyat nantinya akan
digunakan untuk kepentingan rakyat juga yang berupa fasilitas nasional yang dapat dirasakan oleh rakyat.

Seiring berjalannya waktu peraturan perpajakan di Indonesia mengalami banyak perubahan. Salah
satu faktor utamanya adalah global economy mengalami kecepatan perubahan pasar, kebutuhan pokok
negara, kebutuhan pembangunan dan lain lain, sehingga mengharuskan masyarakat untuk bekerja sama
membangun negara melalui Pajak. Salah satu penerimaan negara dari sektor pajak adalah Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) yang merupakan pengganti dari pajak penjualan (PPn) seperti yang tertuang
dalam Undang-Undang No.8 tahun 1983 yang kemudian mengalami perubahan menjadi Undang-Undang
No.42 tahun 2009. Penggantian Pajak Penjualan (PPn) dirubah menjadi Pajak Pertamabahn Nilai (PPN)
dikarenakan Pajak penjualan (PPn) dirasa sudah tidak lagi memadai untuk meningkatkan penerimaan
negara, mendorong ekspor dan pemerataan pembebanan pajak. Menurut Priantara (2016), Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pajak tidak langsung atas kegiatan pengkonsumsian di daerah
pabean, artinya beban pajak akan dialihkan kepada pihak lain, dengan ketentuan pihak yang mengalihkan
pajak tersebut memenuhi syarat sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP).

Pada 1 April 2022 pemerintah mulai memberlakukan peningkatan tarif PPN dari 10% menjadi
11% sesuai dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP),
Kebijakan untuk menaikkan tarif PPN merupakan salah satu usaha pemerintah untuk meningkatkan
jumlah penerimaan negara di sektor pajak. Kuatnya angka penerimaan PPN mencerminkan pendapatan
dan daya beli dari masyarakat, karena PPN merupakan pajak atas konsumsi barang dan jasa oleh
masyarakat. Naik dan turunnya daya beli masyarakat seharusnya dapat menginterpretasikan pertumbuhan
PPN yang ada. Hal ini berarti jika daya beli masyarakat meningkat itu akan terjadi begitupun dengan
PPN, begitupun sebaliknya jika daya beli masyarakat menurun begitupun PPN.

Harga bahan baku dan bahan modal juga memberikan pengaruh yang besar pada daya beli
masyarakat. Ketika harga suatu produk mengalami penurunan, maka permintaan dari masyarakat terhadap
produk tersebut akan meningkat. Sebaliknya, ketika harga komoditas mengalam kenaikan, permintaan
masyarakat terhadap komoditas tersebut akan mengalami penurunan. Begitu pula dengan peningkatan
atau penurunan permintaan masyarakat tersebut memiliki korelasi dengan omzet penjualan yang
dihasilkan oleh perusahaan.

Menurut Basu Swasta (2016), omzet penjualan adalah akumulasi dari kegiatan penjualan suatu
barang dan jasa yang dihitung secara keseluruhan selama kurun waktu tertentu (perhari, perminggu,
perbulan, maupun pertahun) secara terus menerus atau dalam satu proses akuntansi.

Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian pada PT. XYZ yang bergerak di bidang distribusi
produk Fast Moving Consumer Good (FMCQG) di Indonesia Timur yang berlokasi di JI. Raya Taman 48
A, Sepanjang Sidoarjo. PT XYZ merupakan Pengusaha Kena Pajak (PKP) dimana perusahaan akan
memungut pajak dari hasil penjualan yang dilakukan kepada konsumennya. Sebelum 1 April 2022
pemungutan pajak yang dilakukan perusahaan adalah pengenaan PPN sebesar 10%, sehingga konsumen
membayar Barang Kena Pajak (BKP) yang dibeli dari PT XYZ sudah termasuk dengan PPN 10%. Pada
tanggal 1 April 2022 tarif PPN naik menjadi 11% sehingga kebijakan kenaikan ini akan berdampak pada
omzet perusahaan yang menjalankan usaha termasuk PT. XYZ.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Niken Ayuningrum (2023) dengan judul “Dampak
Kenaikan PPN 11% Pada Penjualan PT Eloda Mitra Cabang Palembang”. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui seberapa besar dampak kenaikan PPN terhadap omset penjualan sebuah perusahaan. Dari
hasil penelitian menunjukan bahwa adanya kenaikan tarif PPN sebesar 11% pada PT Eloda Mitra Cabang
Palembang berpengaruh signifikan terhadap penjualan hasil produksi Perusahaan. Tujuan peneltian ini
adalah untuk mengetahui dampak peningkatan tarif PPN terhadap omzet penjualan pada PT XYZ.
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2019:18)
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menckankan
makna dari generalisasi.

Penelitian kualitatif dipilih untuk mengetahui fenomena yang ada dalam kondisi yang alamiah,
bukan dalam kondisi terkendali, labolatoris atau eksperimen. Di samping itu, karena penulis perlu untuk
langsung terjun ke lapangan bersama objek penelitian sehingga jenis penelitian kualitatif lebih tepat untuk
digunakan.

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu gambaran deskriptif
mengenai dampak peningkatan tarif PPN terhadap omzet penjualan pada PT XYZ, maka penulis
menggunakan pedekatan kualitatif dengan mendeskripsikan data yang diperoleh sebagai hasil suatu
penelitian. Dengan menggunakan metode ini, maka penulis akan mendapatkan data secara utuh dan dapat
di deskripsikan dengan jelas sehingga hasil penelitian ini benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan
yang ada.

DISKUSI DAN PEMBAHASAN
Pemaparan Data

Peningkatan tarif PPN bagi perusahaan, Peningkatan PPN mempunyai potensi untuk
mempengaruhi secara langsung suatu usaha, baik dari segi sistem, biaya operasional maupun keputusan
harga yang diambil. Hasil wawancara dengan Bapak Putra selaku SPV Marketing yaitu sebagai berikut :

“Dalam menanggapi berita ini pastinya perusahaan perlu meninjau ulang harga penjualan

soalnya naiknya PPN bisa mempengaruhi peningkatan biaya operasional. Jadi pastinya

perusahaan perlu mempertimbangkan penyesuaian harga penjualan mereka agar tetap
menguntungkan. Selain itu dari sisi pemasaran perusahaan perlu mengambil langkah kreatif
dalam strategi pemasaran supaya menarik pelanggan meskipun PPN naik. contohnya memberikan
program reward atau program loyalitas untuk mengimbangi dampak peningkatan harga karna

PPN itu tadi.”

Pemaparan diatas menjelaskan bahwa upaya perusahaan dalam menanggapi peningkatan tarif PPN
11% ini adalah dengan meninjau ulang harga penjualan dan dari sisi pemasaran perlu menentukan strategi
pemasaran yang lebih kreatif lagi.

Peningkatan tarif PPN terhadap Harga Pokok Penjualan, Dengan naiknya PPN, harga penjualan
dapat terpengaruh. Peningkatan PPN biasanya bisa menyebabkan peningkatan biaya bagi perusahaan, dan
perusahaan dapat memilih untuk memindahkan sebagian atau seluruh biaya tambahan tersebut kepada
konsumen melalui peningkatan harga penjualan. Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara
kepada bagian pajak dan marketing terkait dampak peningkatan PPN terhadap harga pokok penjualan
pada PT XYZ. Ketika wawancara dengan pak putra selaku bagian marketing menyampaikan:

“Sebagai bagian dari tim pemasaran, menurut saya naiknya PPN emang bisa mempengaruhi

harga penjualan perusahaan, penting bagi tim pemasaran untuk memahami dampak peningkatan

PPN terhadap harga penjualan dan mengambil langkah-langkah yang tepat dalam meresponsnya.

Hal ini meliputi analisis pasar, penentuan harga yang strategis, dan komunikasi yang efektif ke

pelanggan untuk mempertahankan nilai dan menjaga hubungan yang kuat dengan mereka.”

Bu devi selaku bagian perpajakan menyampaikan pendapatnya terkait peningkatan PPN terhadap
harga pokok penjualan sebagai berikut:

“Kalo untuk peningkatan PPN ini memang akan mempengaruhi harga penjualan, ya karna
sebelum barang siap jual pastinya melewati beberapa proses, salah satunya dari bahan baku yang
juga dikenakan PPN 11%. Emang penting bagi tim pajak untuk bekerja sama dengan tim
manajemen dan tim pemasaran untuk memahami implikasi peningkatan PPN terhadap harga
penjualan dan mengambil keputusan yang tepat guna menjaga kepatuhan perpajakan dan
memaksimalkan profitabilitas perusahaan.”
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Berikut adalah rincian omzet penjualan PT XYZ dalam beberapa bulan sebelum adanya perubahan
tarif PPN 11%, sehingga pada rincian berikut penjualan yang dilakukan masih menggunakan tarif PPN
sebesar 10%.

Tabel 1 Omzet bulan Januri — Maret 2022 PT XYZ (Pusat)

Bulan Omzet Penjualan
Januari 349.079.699.126
Februari 376.277.374.378
Maret 471.096.046.493

Sumber : Data diolah

Tabel diatas menunjukkan bahwa adanya peningkatan omzet pada bulan februari, setelah penulis
melakukan metode wawancara kepada Bapak Putra selaku SPV divisi marketing, beliau menyampaikan
bahwa:

“Sebelum peningkatan tarif PPN 11% omzet Borwita pusat sebenarnya cukup stabil diangka

300M sekian, dan memang untuk omzet dibulan februari mengalami kenaikan dibanding bulan

sebelumnya, itu karena adanya pembatasan aktivitas masyarakat diluar rumah saat kondisi
pandemic covid-19, karna memang borwita memberikan fasilitas pengiriman produk kepada
konsumen.”

PT XYZ mengalami kenaikan omzet pada bulan Maret secara signikfikan yaitu sebesar 94M.

Tabel 2 Omzet bulan April — Desember 2022 PT XYZ (Pusat)

Bulan Omzet Penjualan
April 390.896.592.917
Mei 388.261.669.660
Juni 440.933.463.000
Juli 347.476.639.988
Agustus 386.053.609.527
September 381.122.001.239
Oktober 379.277.463.000
November 377.592.918.765
Desember 410.023.609.000

Sumber : Data diolah

Tabel di atas merupakan rincian omzet penjualan PT XYZ setelah diterapkannya PPN 11%. Tabel
diatas menunjukkan bahwa adanya penurunan omzet dari bulan april ke bulan Mei, setelah melaui proses
wawancara dengan bagian marketing dan juga gudang, bapak putra selaku bagian marketing
menyampaikan sebagai berikut:

“Penurunan omzet dari april ke mei dipengaruhi oleh penurunan permintaan dan daya beli

masyarakat akibat kenaikan harga jual sebagai dampak dari peningkatan tarif PPN, peningkatan

PPN ini emang bisa merubah perilaku konsumen secara keseluruhan, konsumen mungkin jadi

lebih hemat dan membatasi pengeluaran mereka.”

Bu Mey selaku bagian gudang memberikan pendapatnya sebagai berikut:

“Karena memang di bulan sebelumnya mengalami peningkatan omzet, gudang terisi penuh
dengan stok yang berlebihan, naiknya PPN bisa mengakibatkan penurunan permintaan karena
konsumen jadi sensitif sama harga. Konsumen bisa mengurangi pembelian atau cari alternatif
harga yang lebih murah, kalo konsumen mengurangi pembelian atau memilih untuk menunda
pembelian, akan berdampak negatif pada omzet penjualan di gudang.”
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Berdasarkan penjelasan tersebut penurunan omzet pada bulan Mei akibat dari faktor turunnya
permintaan barang karena terjadinya peningkatan harga jual yang ditetapkan perusahaan.

Omzet PT Borwita Citra Pusat pada bulan Juni mengalami peningkatan omzet dibandingkan bulan
Mei, setelah melakukan wawancara pada bagaian gudang dan juga marketing. Bapak Putra selaku bagian
marketing menyampaikan bahwa:

“Bulan Juni omzet kita naik jadi sekitar 440 M karena adanya perubahan harga barang, selain itu

memang karena di bulan Mei ada hari besar yaitu idul fitri jadi stock gudang para konsumen

sudah cukup menipis sehingga mereka perlu mengisi stock barang untuk mengisi gudang mereka.”

Bu Mey selaku bagian gudang menyampaikan terkait peningkatan omzet bulan juni sebagai
berikut:

“Kalo bulan Juni memang ozmet kita naik karena pada bulan Mei adanya penumpukan stok di

gudang, jadi strategi dari perusahaan sendiri memberikan harga khusus untuk mengurangi stock

yang berlebih di dalam gudang, agar tidak sampai menumpuk dengan masa expired dekat.”

Dari juga gudang dapat disimpulkan bahwa penjelasan bagian marketing dan peningkatan omzet
bulan juni dikarenakan adanya penurunan harga dan meningkatnya permintaan barang dari konsumen.

Peningkatan tarif PPN bagi perusahaan, Peningkatan tarif PPN bagi perusahaan memiliki dampak
signifikan secara langsung terhadap suatu usaha. Hal ini mempengaruhi berbagai aspek penting dalam
operasional perusahaan, termasuk sistem, biaya operasional, dan keputusan harga. PT XYZ mengambil
langkah-langkah strategis dalam menghadapi perubahan ini, termasuk penyesuaian sistem, manajemen
biaya operasional, dan pengambilan keputusan harga, guna meminimalisir dampak peningkatan PPN seta
menjaga kelangsungan dan keberhasilan usaha pada PT BCP. Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil
penelitian dari Yoseph Reinaldo (2019) yang meyatakan bahwa pajak pertambahan nilai berpengaruh
signifikan terhadap penjualan. Coefisien membuktikan juga bahwa hubungan pajak pertambahan nilai
terhadap penjualan sangat kuat dibuktikan dengan nilai korelasi sebesar 0,973.

Peningkatan tarif PPN terhadap Harga Pokok Penjualan, Dengan naiknya tarif PPN akan
mempengaruhi harga pokok penjualan atau HPP. Peningkatan tarif PPN dapat menyebabkan peningkatan
biaya bagi perusahaan, dan perusahaan dapat memilih untuk memindahkan sebagian atau seluruh biaya
tambahan tersebut kepada konsumen melalui peningkatan harga penjualan. Perubahan ini membuat PT
XYZ memperhatian manajemen biaya dan strategi harga agar perusahaan tetap berkinerja baik dalam
menghadapi perubahan pasar dan tetap menghasilkan keuntungan yang memadai. Hasil penelitian ini di
dukung oleh hasil penelitian dari Indah Sari Ramadhani (2022) yang menyatakan bahwa penerapan tarif
PPN 11% pada pelaku UMKM terbukti mempengaruhi harga jual yang mengalami peningkatan setelah
penerapan PPN 11%.

Peningkatan tarif PPN terhadap Omzet Penjualan, Peningkatan tarif PPN menjadi 11% yang
berlaku mulai 1 April 2022 berpengaruh signifikan terhadap omzet penjualan pada PT XYZ, dengan
meningkatnya HPP akibat peningkatan tarif PPN akan mempengaruhi harga jual yang ditetapkan oleh
perusahaan . Peningkatan harga jual tersebut menyebabkan perubahan daya beli dan perilaku konsumen,
perubahan perilaku kosnumen dengan cara mengurangi pembelian atau mencari alternatif harga lebih
murah berpotensi mengurangi omzet penjualan perusahaan. Hasil penelitian ini di dukung oleh hasil
penelitian dari Desy Farina (2021) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh pajak pertambahan nilai
terhadap daya beli konsumen, hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi antara PPN dan daya beli
sebesar 0,812 yang berarti korelasi positif dan mempunyai hubungan yang sangat kuat dimana jika harga
naik maka daya beli konsumen akan menurun.

KESIMPULAN

Peningkatan tarif PPN yang semula 10% menjadi 11% yang berlaku mulai 1 April 2022
berdampak terjadinya penurunan omzet penjualan pada PT XYZ, hal tersebut terjadi karena
adanya peningkatan harga jual. Peningkatan harga jual di akibatkan naiknya biaya operasional
maupun bahan baku yang di kenakan PPN 11% sebelum barang siap jual. Kenaikan harga
tersebut dapat mendorong konsumen untuk mempertimbangkan alternatif lain yang lebih
terjangkau atau mengurangi jumlah pembelian mereka. Akibatnya, terjadi penurunan
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permintaan konsumen sehingga omzet penjualan perusahaan ikut menurun. Penurunan omzet
penjualan dapat berdampak pada keuangan PT XYZ secara keseluruhan. Perusahaan dapat
menghadapi tekanan keuangan yang lebih besar, kesulitan dalam memenuhi kewajiban
keuangan, atau bahkan menghadapi risiko pengurangan tenaga kerja atau restrukturisasi
operasional.
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